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Abstract
In epistemology, internalism and externalism are closely related to the issue of 

-

opinions and sensory perceptions of the subject of the knowing have rational and 
-

knowledge so that the environment, history and social context associated with that 
knowledge must be taken into account in determining the truth of a conclusion. In 

In addition to trying to see the debate between the two, in this paper, the author 
wants to submit opinions related to theology, in the debate on internalism-exter-
nalism. The theology referred to here is not theology in the sense of the knowledge 
of God from a particular religion which is then broadly applied in practical doc-

namely belief in the existence of God (Theodicea).The focus of this paper will try 
to answer the following questions: Related to the debate on internalism-external-

of internalism because God, the object of knowledge in theology, is something 
that has never been encountered by anyone, cannot be sensed and cannot be ob-
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Pendahuluan

-

-

harus diperhitungkan dalam menentukan kebenaran suatu kesimpulan. Dalam se-

-

Theodicea). 

-

-

gagasan-gagasannya tanpa meneliti apakah gagasannya itu sungguh-sungguh be-

-
-
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-

dan eksternalisme dan bagaimana keduanya sebenarnya saling membutuhkan. Di 
1 

2 dalam memahami internalisme dan eksternalisme. Dalam 

-

-
-

Debat Internalisme-Eksternalisme

-

-

3 good reasons -

-

4 -

-
-

1

Contemporary Debates in Epistemology
2 Contempo
 rary Debates in Epistemology

 Ibid.

 Ibid.
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Yang ditekankan di sini adalah 
-

reliable), maka 

hari ini panas karena perasaan gerah yang dialami selama hari ini. Perasaan adalah 

-
-
-

6Internalisme bisa disebut sebagai aliran pemikiran yang menyatakan 

-

mungkin.

-
nal -

good 

 Jika hal ini bisa 

 Ibid.
6 Ibid.

 Ibid.



-
-

well formed). 
Ini terkait dengan kepantasan.

 Maria 

-

1. 
-
-

-

internalisme.
2. 

3. 
-
-

 Ibid., hal 260
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-
9

-

-
-

-
pun, bukti-bukti itu adalah hal eksternal: tidak terkait dengan kehidupan 

-
10

Feldman: Internalisme itu mungkin

 Dalam membahas kemungkinan internalisme pengetahuan, Feldman mem-

well founded-
ness

-

11 well founded

hal itu internal? Bisakah sesuatu yang internal itu dievaluasi? Bagi eksternalis, 
well founded kalau ditemukan sebabnya dan sebab itu pasti 

sesuatu yang eksternal.
well founded 

12

-
-

9 Ibid.
10 Ibid.
11 Ibid.
12 Ibid.



well founded pun 

-
-

well 
founded -

-
well founded dan tak terbantahkan itu adalah sesuatu yang 

well-foundedness inilah Feldman 

-

memiliki alasan atas pengetahuan mereka. Pengetahuan mereka dalam hal ini ada-

memahami apa yang ada dalam bahasa kita.13 Sebab, mau disebut apa lagi kalau 
-

reason
skeptisis akan memperdebatkannya dengan mempertanyakan kualitas reason dan 

reason tersebut.

14 Bagi Feldman, 

harus mendapat alasan yang baik, Maria memiliki alasan yang baik itu. Sebab, ti-

-

13 Ibid.
14 Ibid.



-
-

-

-

-
-

16 Dalam hal 
-

-

-

-

eksternalisme perlu dihadirkan dalam rangka membantu kita sampai pada pen-
getahuan yang benar. Argumen yang baik tanpa disertai dengan bukti-bukti yang 

  J. Sudarminta, Epistemologi Dasar
16 Ibid., 

 Ibid. 
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argumentasi yang masuk akal tidak akan membantu kita untuk mendekati kebe-
naran. Pentingnya relasi yang saling membangun di antara keduanya ini akan kita 

Teologi bukan Sekedar Internalisme

ada. Dalam Kristianitas, Tuhan ini dikenal dengan sebutan Tri Tunggal. Dalam 
pemikiran Muslim, Tuhan dipahami sebagai sesuatu yang maha sempurna. Dalam 

-

-
-

nar-benar ada sekalipun Tuhan ini tidak pernah mereka indera. Dalam Buddhisme 
-

semasuk-akal mungkin tentang Tuhan dan eksistensiNya.
-

segala sesuatu pasti ada penyebabnya. Jika hidup kita di dunia ini ditelusuri terus 
sampai pada penyebab pertamanya (causa prima -

sendiri. Itulah Tuhan. 

-
-

sempurna, termasuk manusia. Yang sempurna itulah Tuhan. Tidak ada bukti dan 

dengan menekankan kesadaran akan keterbatasan manusia dalam pengalaman 
hidupnya dan adanya berbagai pengalaman religius. Kenyataan dan pengalaman 

Epistemology: The Justification of  Belief
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Meski demikian, kenyataan apakah Tuhan itu benar-benar ada atau tidak 

-

cau-
sa prima -

-

-
-

tang Tuhan yang selama ini diyakini. Sisi eksternal yang mungkin dihadirkan di 

-
bagai sesuatu yang eksternal yang bisa dihadirkan. Tapi, semua hal eksternal itu 

-

-
tuk menghadirkan eksternalisme sebagai pendukung utama bagi argumen tentang 

-

19 

-

19 Kierkegaard, Within Your Grasp
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-

-

-
gan berlandaskan iman. Dalam hal ini, seluruh pengalaman hidup manusia dengan 
segala tanda zamannya harus dihadirkan untuk direnungkan dalam kerangka iman. 

Kesimpulan: Teologi yang Berdialog dengan Zaman

Perdebatan antara internalisme dan eksternalisme tidak meniadakan lebih 

-

-

-

-
-
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-

-

Companion Encyclopedia of Theology, 

Yohanes Paulus II: Gereja, Teologi dan Kehidupan, Ja-

Kierkegaard, Within Your Grasp

Contemporary Debates in Epistemology, 

Sudarminta, J., Epistemologi Dasar


